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Draft pertanyaan yang diajukan ke narasumber : 

a.) Draft pertanyaan rumusan masalah l : 

1. Apakah tradisi Megoak-goakan sudah mendapatkan perlundungan hukum 

sebagai ekspresi budaya tradisional ? 

2. Apa saja upaya yang sudah dilakukan komunitas Bala Goak dalam 

memberikan perlindungan terhadap tradisi Megoak-goakan ? 

3. Apakah sebelumnya sudah pernah ada sosialisasi mengenai pentingnya 

perlindungan hukum terhadap tradisi Megoak-goakan ? 

b.) Draft pertanyaan rumusan masalah II : 

4. Bagaimana peran komunitas Bala Goak dalam pemasyarakatan tradisi 

Megoak-goakan ? 

5. Kegiatan apa saja yang dilakukan dalam melakukan pemasyarakatan 

terhadap tradisi Megoak-goakan ? 

6. Sipakah sasaran masyarakat dalam melakukan pemasyarakatan tradisi 

Megoak-goakan? Apakah kalangan truna ? truni ? Sekea Truna Truni ? atau 

masyarakat Adat Desa Panji secara umum ? 

7. Bagaimanakah respon dari masyarakat sasaran pemasyarakatan tradisi 

Megoak-goakan terhadap upaya pelestarian tradisi Megoak-goakan ? 

8. Apakah kendala yang dialami komunitas Bala Goak dalam melakukan 

pemasyarakatan tradisi Megoak-goakan. 

9. Adakah syarat-syarat yang harus dipenuhi untuk bisa ikut bergabung dalam 

komunitas Bala Goak ? 



 

 

10. Berapakah jumlah anggota dari komunitas Bala Goak ? dan apakah jumlah 

tersebut sudah mampu untuk mewakili masyarakat Adat Desa Panji dalam 

melestarikan Tradisi Megoak-Goakan?  
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DAFTAR INFORMAN PENELITIAN 

 

1. Nama       : Wayan Ganesha, S.T. 

  

Jabatan    : Ketua Harian Komunitas Bala Goak 
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Dokumentasi wawancara dengan Ketua Harian Komunitas Bala Goak, yaitu 

Bapak Wayan Ganesha, S.T. 

 

 

 

Dokumentasi sertifikat pengakuan tradisi Megoak-goakan sebagai warisan budaya 

tak benda 

 

 

 

 

 

 

 

 


